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Abstrak 

 

Nyeri telapak kaki merupakan keluhan umum pada lansia yang dapat menghambat mobilitas dan meningkatkan 

risiko jatuh. Hidroterapi air hangat merupakan metode terapi non-farmakologis yang diyakini efektif dalam 

mengurangi nyeri melalui mekanisme vasodilatasi dan relaksasi otot. Menilai efektivitas hidroterapi air hangat 

dalam menurunkan intensitas nyeri telapak kaki pada lansia. Penelitian ini menggunakan desain pretest post-test 

tanpa kelompok kontrol. Sampel terdiri dari 10 lansia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling di 

Puskesmas Pekkae. Intervensi dilakukan selama 14 hari dengan perendaman kaki dalam air bersuhu 37°C selama 

15 menit setiap hari. Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan Visual Analog Scale (VAS) sebelum dan sesudah 

intervensi, dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed-rank test. Rerata skor VAS sebelum intervensi adalah 

6,4 ± 0,516, dan setelah intervensi menurun menjadi 5,5 ± 0,57. Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pretest dan post-test (p = 0,007).Hidroterapi air hangat terbukti efektif dalam menurunkan nyeri 

telapak kaki pada lansia. Penelitian ini merekomendasikan hidroterapi air hangat sebagai terapi komplementer 

dalam manajemen nyeri non-farmakologis pada lansia. 

 

Kata Kunci: Hidroterapi, Lansia, Nyeri Telapak Kaki 

 

 

Abstract 

 

Foot pain is a common complaint in the elderly that can inhibit mobility and increase the risk of falls. Warm water 

hydrotherapy is a non-pharmacological therapy method that is believed to be effective in reducing pain through 

the mechanisms of vasodilation and muscle relaxation. Assessing the effectiveness of warm water hydrotherapy in 

reducing the intensity of foot pain in the elderly. This study used a pretest post-test design without a control group. 

The sample consisted of 10 elderly people selected using a purposive sampling technique at the Pekkae Health 

Center. The intervention was carried out for 14 days by soaking the feet in water at a temperature of 37°C for 15 

minutes every day. Pain measurements were carried out using the Visual Analog Scale (VAS) before and after the 

intervention, and analyzed using the Wilcoxon signed-rank test. The mean VAS score before the intervention was 

6.4 ± 0.516, and after the intervention decreased to 5.5 ± 0.57. The Wilcoxon test showed a significant difference 

between the pretest and post-test (p = 0.007). Warm water hydrotherapy has been shown to be effective in reducing 

foot pain in the elderly. This study recommends warm water hydrotherapy as a complementary therapy in non-

pharmacological pain management in the elderly. 

 

Keywords: Elderly, Hidrotherapy, Plantar Pain 

 

1. PENDAHULUAN 

Nyeri didefinisikan sebagai pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan yang 

terkait dengan kerusakan jaringan. Nyeri sendir dapat diklasifikasin menjadi nyeri primer yaitu nyeri 

akibat penyakit itu sendiri dan nyeri sekunder yakni nyeri akibat penyakit sebelumnya. Persepsi nyeri 

pada lansia mengalami penurunan. Mekanisme sensorik seperrti neuroplastisitas yang rusak atau jalur 

nociceptif yang terganggu, komponen perilaku seperti penerimaan nyeri dan efikasi diri yang lebih baik, 

dan tingkat yang tidak terlalu mengkhawatirkan, serta faktor hormonal (estrogen), dan sosial (dukungan 

sosial) dapat memengaruhi persepsi nyeri pada lansia (Dagnino & Campos, 2022). 
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Nyeri telapak kaki merupakan gangguan degeneratif yang bersifat progresif pada fascia plantar kaki 

(Khired et al., 2022). Nyeri telapak kaki pada lansia karena adanya penurunan struktur anatomi dan 

fungsional tubuh. Salah satu yang mengalami perubahan adalah arkus pedis atau lengkung kaki 

merupakan salah satu bagian terpenting yang mempengaruhi muskuloskeletal dan biomekanik pada kaki 

(Rosdiana et al., 2022). Nyeri pada kaki akan membatasi perkembangan berjalan normal dan dapat 

menjadi penyebab jatuh dan disabilitas fungsional pada lansia (Zhang & Lu, 2020).  

Nyeri telapak pada kaki lansia telah menjadi perhatian yang berkembang di seluruh dunia, sebuah 

penelitian melaporkan bahwa 75–80% dari lansia yang tinggal di komunitas memiliki lebih dari satu 

masalah kaki dan sering mengeluhkan nyeri kaki. Masalah kaki utama meliputi kelainan kuku kaki, 

kelainan bentuk jari kaki yang lebih kecil, kelainan bentuk lengkung kaki, kalus dan kapalan, maserasi 

di antara jari-jari kaki, kulit kering, edema, dan hallux valgus. Penuaan menyebabkan fitur morfologis 

dan perubahan struktural dan fungsional untuk menjaga stabilitas postural dan dapat menyebabkan 

peningkatan kejadian jatuh (Fujii et al., 2023).  

Nyeri pada telapak merupakan disfungsi kaki pada lansia yang paling sering terjadi. Di Amerika 

Serikat, dilaporkan bahwa 0,85% orang dewasa mengalami keluhan yang berhubungan dengan nyeri 

telapak kaki. Dilaporkan bahwa sekitar 1 juta pasien berkonsultasi dengan dokter per tahun untuk nyeri 

telapak kaki. Etiologi nyeri tumit plantar masih sulit dipahami, meskipun dampaknya signifikan 

terhadap fungsi sehari-hari individu dan kualitas hidup secara keseluruhan (Liu et al., 2024). 

Salah satu upaya sedehana untuk mengurangi nyeri pada kaki adalah menggunakan hidroterapi air 

hangat. Hidroterapi air hangat metode penyembuhan yang efektif untuk meredakan nyeri dan mengatasi 

berbagai gangguan kesehatan ringan dengan beragam teknik aplikasi. Terapi rendam kaki dilaksanakan 

menggunakan air bersuhu 37-39 derajat Celcius. Ketika kaki terendam dalam air hangat, pembuluh 

darah mengalami pelebaran (vasodilatasi), yang kemudian meningkatkan sirkulasi darah dan membantu 

otot-otot mencapai kondisi rileks (Fujii et al., 2023). 

Hidroterapi telah terbukti menjadi jenis terapi alami yang sangat efektif yang bekerja dengan 

merangsang endorfin yang pada gilirannya membantu meredakan ketegangan dan mengendalikan rasa 

sakit (Chowdhury et al., 2021). Pengaplikasian hidroterapi mampu membuat pembuluh darah menjadi 

lebih lebar yang membantu memperlancar aliran darah dan menurunkan persepsi nyeri dan rileksasi 

otot. Hidroterapi juga mampu menurunkan inflamasi sehingga nyeri dan ketegangan otot menjadi 

berkurang (Rosdiana et al., 2022). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan (Maula & Ulfah, 2023) menemukan bahwa terdapat 

penurunan skala nyeri setelah pemberian kompres hangat daun kelor pada lansia dengan gout arthritis. 

Penelitian lain yang dilakukan (Murwani et al., 2022) pada nyeri akibat gout arthritis pada lansi 

menemukan kompres air hangat efektif untuk menurunkan skala nyeri pada pasien dengan gout arthritis 

karena dapat mengurangi spasme otot, merangsang nyeri, menyebabkan vasodilatasi dan peningkatan 

aliran darah. Pembuluh darah akan melebar sehingga memperbaiki peredaran darah dalam jaringan 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut serta belum adanya penelitian terkait hidroterapi air hangat 

nyeri telapak kaki pada lansia, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas hidroterapi air 

hangat dalam menurunkan intensitas nyeri telapak kaki pada lansia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi intervensi non-farmakologis yang mudah diterapkan dalam praktik klinis. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pendekatan pre test – post 

test design yakni dengan melakukan pengukuran sebelum dan setelah melakukan intervensi pada satu 

grup penelitian. Penelitian ini telah dilakukan Puskesmas Pekkae dilaksanakan mulai 17 September – 

11 Oktober 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang ada di Puskesmas Pekkae 

yang berjumlah 20 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling 

purposive sampling. Kriteria inklusi: berusia 60 tahun keatas, memiliki nyeri pada kaki, mampu 

mengikuti intervensi. Kriteria eksklusi: memiliki luka terbuka pada kaki, infeksi kaki, atau gangguan 

sirkulasi perifer. Berdasarkan hasil pengukuran sampel didapatkan jumlah sampel sebanyak 10 orang 

lansia. Sebelum melakukan intervensi terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan skala nyeri menggunakan 
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visual analog scale (VAS). Setelah itu dilakukan pemberian hidroterapi air hangat dengan merendam 

bagian eksremitas bawah diatas mata kaki setinggi 10 – 15 cm dalam baskom atau ember yang berisi air 

dengan suhu 37¬° selama 15 menit dan dilakukan 1 kali / hari selama 14 hari setiap hari. Di hari terakhir 

dilakukan pengukuran VAS untuk menilai keberhasilan intervensi. Uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal dengan melihat uji shapirowilk < 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan : 

 

Tabel 1. Distribusi Usia 
Usia Jumlah Persentase 

61 1 10 

62 2 20 

63 4 40 

65 3 30 

Jumlah 10 100 

 

Berdasarkan tabel di atas responden yang berusia 61 tahun sebanyak 1 orang, berusia 62 tahun 

sebanyak 2 orang, berusia 63 tahun sebanyak 4 orang, dan yang berusia 65 tahun sebanyak 3 orang. 

 

Tabel 2. Uji Wilcoxon 
VAS Mean ± SD P 

Pretest 6,4 ± 0,516 0,007 

Post-test 5,5 ± 0,57 

 

Berdasrkan tabel di atas ditemukan nilai p = 0,007 yang berarti ada perbedaan yang signifikan 

sebelum pemberian hidroterapi air hangat dan sesudah pemberian hidroterapi air hangat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan nilai vas sebelum dan setelah pemberian 

hidroterapi air hangat. Dimana ditemukan penurunan nyeri telapak kaki pada lansia setelah diberikan 

hidroterapi air hangat. Pada penelitian ini kaki lansia direndam selama 15 menit. Merendam kaki selama 

15 diketahui mampu memperlancar aliran darah. Hidroterapi air hangat ditujukan untuk meningkatkan 

kenyamanan, meredakan atau menghilangkan nyeri, mencegah atau mengurangi spasme otot, serta 

memberikan efek hangat (Ulfah Ayudytha Ezdha et al., 2023). 

Merendam kaki dengan dengan air hangat merupakan salah satu terapi non-farmakologis yang 

efektif untuk mengurangi nyeri. Dimana efek hangat mampu pelebaran pembuluh darah (vasodilatasi) 

yang meningkatkan aliran darah ke area yang direndam. Peningkatan sirkulasi darah ini membantu 

mengurangi penumpukan asam laktat dan metabolit lain yang dapat menyebabkan nyeri. Selain itu, 

suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan meningkat, mempercepat proses penyembuhan dan mengurangi 

rasa nyeri (Hutagaol et al., 2023). 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Yulandasari et al., 2022) yang melakukan penelitian pada siswi 

yang mengalami dismenore dengan memberikan kompres air hangat. Hasil penelitian tersebut 

menemukan bahwa terdapat penurunan intensitas nyeri pada siswi yang mengalami dismenore.  

Hidroterapi air hangat mampu memberikan efek rileksasi. Relaksasi melibatkan pengurangan 

stimulasi, pada proses relaksasi serat otot menjadi lebih panjang. Hal ini mengurangi transmisi impuls 

saraf ke otak dan selanjutnya mengurangi aktivitas otak dan bagian tubuh lainnya, seperti penurunan 

denyut jantung dan frekuensi pernapasan, tekanan darah dan konsumsi oksigen yang mengurangi 

ketegangan pada tubuh (Sutisna et al., 2024). 

Panas dari air hangat menstimulasi reseptor termal pada kulit, yang dapat mengalihkan perhatian 

sistem saraf dari sinyal nyeri ke sensasi hangat. Mekanisme ini dikenal sebagai teori kontrol gerbang 

nyeri, di mana stimulasi non-nyeri dapat menutup "gerbang" untuk sinyal nyeri, sehingga mengurangi 

persepsi nyeri (James et al., 2021). 

Hasil penelitian (Khoirunnisa & Nurjayanti, 2025) menemukan terdapat penurunan nyeri pada 

penderita hipertensi setelah pemberian rendam kaki air hangat. Dimana pasien berusia 50 tahun 
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diberikan perlakuan rendam kaki air hangat sebanyak 3 kali. Skala nyeri awalnya bernilai 7 kemudian 

setelah pemberian perlakuan kemudian turun menjadi 6, pertemuan kedua yang awalnya 6 turun menjadi 

5, dan dihari terakhir skala nyeri yang awalnya 4 menjadi 3.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan 

hasilnya. Pertama, ukuran sampel yang digunakan relatif kecil, yaitu hanya 10 lansia, sehingga hasil 

penelitian ini mungkin belum cukup mewakili populasi yang lebih luas. Kedua, penelitian ini tidak 

melibatkan kelompok kontrol, sehingga sulit untuk memastikan bahwa perubahan yang terjadi semata-

mata disebabkan oleh intervensi hidroterapi air hangat tanpa adanya faktor lain yang memengaruhi. 

Ketiga, penelitian ini tidak melakukan pengukuran jangka panjang setelah intervensi, sehingga efek 

jangka panjang dari hidroterapi terhadap nyeri telapak kaki pada lansia belum dapat diketahui secara 

pasti. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar, desain eksperimental yang 

lebih ketat, serta evaluasi jangka panjang diperlukan untuk memperkuat temuan penelitian ini. 

4. KESIMPULAN 

Hidroterapi air hangat terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri telapak kaki pada lansia 

di Puskesmas Pekkae, dengan penurunan skor VAS yang signifikan (p = 0,007). Terapi ini dapat menjadi 

alternatif intervensi non-farmakologis yang aman dan murah untuk meningkatkan kenyamanan lansia. 

Penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar dan desain randomized controlled trial 

disarankan untuk memperkuat temuan ini. 
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